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ABSTRAK

Pencemaran tanah dan perairan dapat terjadi terutama disebabkan oleh limbah proses pertanian, salah satunya
penggunaan pestisida yang berlebihan. Cemaran yang banyak ditemukan ialah cemaran logam berat tembaga (Cu).
Tanaman padi akan menyerap dan menyimpan unsur logam berat pada tanah maupun perairan yang tercemar, dan
logam berat tersebut akan mengalami proses bioakumulasi dalam tanaman sehingga dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Upaya dalam penanggulangan kontaminan logam berat sudah banyak dilakukan. Dalam
penerapannya, tanaman hydrilla (Hydrilla verticillata) dapat digunakan untuk mengurangi cemaran pada lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan tanaman hydrilla dalam mengurangi polutan
logam berat tembaga (Cu) dalam budi daya padi genangan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai November
2022 di Greenhouse Agroteknologi, Universitas Jember dan untuk pengujian laboratoriumnya dilakukan di
Laboratorium CDAST Universitas Jember. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri atas 1 faktor dengan 4 ulangan. Pemberian hydrilla tidak berpengaruh nyata pada morfologi tanaman
padi, namun memiliki pengaruh nyata pada peningkatan kadar klorofil yang terkandung pada tanaman padi.
Konsentrasi tembaga (Cu) pada tanaman padi mengalami penurunan setelah perlakuan pemberian tanaman hydrilla
dibandingkan dengan kontrol negatif tanpa tanaman hydrilla. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian
hydrilla mampu menurunkan kadar logam tembaga yang terdapat pada tanaman padi dan tidak memengaruhi
pertumbuhan tanaman padi secara morfologi.

Kata kunci: hydrilla, padi, tembaga, pencemaran tanah

ABSTRACT

Soil pollution can occur due to agricultural waste, one of which is the excessive use of pesticides. Contaminants
that are often found are heavy metal of copper (Cu). Rice plants will absorb and store heavy metal elements in polluted
soil and waters, and these heavy metals will undergo a process of bioaccumulation in plants that affect plant growth.
Efforts to deal with heavy metal contaminants have been carried out. In its application, plants such as hydrilla plant
(Hydrilla verticillata) can be used to reduce pollution in the environment. This study aims to determine the
effectiveness of using hydrilla plants in reducing heavy metal pollutant copper in flooded rice cultivation. This
research was conducted from May-November 2022 at the Agrotechnology Greenhouse, and for laboratory testing it
was carried out at the CDAST Laboratory, University of Jember. This research was conducted using a completely
randomized design consisting of one factor with four replications. Giving hydrilla did not significantly affect the
morphology of rice plants but had a significant effect on the increasing levels of chlorophyll. The concentration of
copper in rice plants decreased after treatment with hydrilla plants compared to negative controls without hydrilla
plants. In this study, it can be concluded that the use of hydrilla was able to reduce the levels of copper metal present
in rice plants and did not affect the growth of rice plants morphologically.
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PENDAHULUAN

Pencemaran yang terjadi pada perairan dapat
disebabkan oleh polutan anorganik maupun organik,
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menjadi masalah yang membutuhkan perhatian serius.
Kontaminasi lingkungan perairan dapat mengganggu

kehidupan biota air, seperti mikroorganisme, hewan,
dan tumbuhan (Enyoh et al. 2018). Menurut Sarjono
(dalam Cahyani et al. 2016), cemaran logam berat
pada lingkungan memiliki sifat yang sulit untuk
terdegradasi, mudah larut dalam air, mengendap
dalam sedimen, dan dapat terakumulasi pada makhluk
hidup.

Pencemaran tanah dan perairan dapat terjadi
terutama disebabkan oleh limbah proses pertanian,
salah satunya penggunaan pestisida yang berlebihan
dalam proses budi daya tanaman. Cemaran yang
banyak ditemukan ialah cemaran tembaga (Cu).
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Penggunaan logam tembaga (Cu), salah satunya
senyawa CuSO4 dalam fungisida, yaitu pembasmi
jamur pada tanaman. Penyemprotan pestisida yang
dilakukan berlebihan oleh petani dapat menyebabkan
dampak yang signifikan pada kualitas perairan.
Kontaminan logam berat pada tanaman sangat
berbahaya dan dapat menyebabkan keracunan (toxic)
yang menyebabkan penyakit iritasi hati dan gangguan
pencernaan kronis jika dikonsumsi secara berlebihan
oleh manusia (Khairuddin et al. 2021).

Budi daya padi di Indonesia rata-rata masih
menggunakan teknik budi daya padi konvensional,
yaitu dengan cara menggenangi lahan budi daya
dengan air. Teknik budi daya genangan yang dilakukan
pada tanaman padi dapat berpotensi terpapar logam
berat yang ada pada lahan dan perairan yang
tercemar. Tanaman padi akan menyerap dan me-
nyimpan unsur logam berat pada tanah maupun
perairan yang tercemar, dan logam berat tersebut akan
mengalami proses bioakumulasi dalam tanaman
sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
bahkan dapat terbawa pada bulir tanaman padi (Laoli
2021).

Upaya dalam penanggulangan kontaminan logam
berat sudah banyak dilakukan. Dalam penerapannya,
tumbuhan dapat digunakan sebagai teknologi untuk
mengurangi pencemaran yang ada di lingkungan.
Teknologi ini dapat disebut dengan fitoremediasi
(Rosihan et al. 2017). Salah satu tanaman yang dapat
digunakan sebagai agen fitoremediasi adalah tanaman
hydrilla (Hydrilla verticillata). Tanaman hydrilla ter-
masuk tanaman yang tidak menyebabkan persaingan
dengan tanaman pertanian. Tanaman hydrilla juga
mampu hidup dengan baik dalam genangan dan dapat
tumbuh dengan cepat (Rondonuwu 2014). Tanaman
hydrilla dalam bioremediasi berperan sebagai
akumulator logam berat. Mekanisme akumulasi pada
tanaman hydrilla terjadi dengan pengkelatan atom
logam dengan senyawa protein dalam tubuh hydrilla
(Hassan et al. 2016).

Kemampuan tanaman hydrilla dalam meng-
akumulasi logam berat pada perairan dapat menjadi
salah satu solusi pada penanganan limbah cair akibat
pencemaran logam berat tembaga (Cu) oleh pestisida.
Potensi tanaman hydrilla yang tidak mengganggu
tanaman utama dapat diterapkan pada lahan
tergenang, terutama pada tanaman padi dengan cara
budi daya tumpang sari. Budi daya padi yang masih
menggunakan metode genangan memberikan peluang
untuk memanfaatkan tanaman hydrilla sebagai agen
fitoremediasi karena masih belum banyak dilakukan
penelitian. Pada penelitian ini dilakukan analisis
kemampuan hydrilla sebagai agen fitoremediasi
cemaran tanah pada budi daya padi genangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara ex-situ pada bulan
Mei-November 2022 di Green house Agroteknologi
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Fakultas  Pertanian  Universitas  Jember.  Uji
laboratorium meliputi uji karakteristik morfologi
tanaman Hydrilla verticillata dan tanaman padi serta
kandungan logam berat tembaga (Cu) pada tanaman
padi dan tanaman hydrilla menggunakan analisis AAS
(Atomic Absobtion Spectrophotometer) di
Laboratorium CDAST Universitas Jember. Alat dan
bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
timba, nampan, penggaris, kertas label, camera hp,
alat tulis, gelas ukur, pipet tetes, tanaman hydrilla,
tanaman padi inpari 33, pasir gumuk, air, dan larutan
CuSO425ppm (25 miligram/L).

Rancangan Percobaan

Percobaan dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor, yaitu
jumlah tanaman hydrilla yang terdiri atas lima taraf,
sebagai berikut:
Al = tanaman padi tanpa kontaminan tembaga dan
tanaman hydrilla.
A2 = tanaman padi tanpa tanaman hydrilla, namun
dengan perlakuan kontaminan larutan senyawa
CuSOa.
A3= tanaman padi dengan perlakuan kontaminan
larutan senyawa CuSOs4 dan tanaman hydrilla
sebanyak 3 tanaman.
A4 = tanaman padi dengan perlakuan kontaminan
larutan senyawa CuSOs4 dan tanaman hydrilla
sebanyak 5 tanaman
A5 = tanaman padi dengan perlakuan kontaminan
larutan senyawa CuSOs4 dan tanaman hydrilla
sebanyak 7 tanaman

Terdapat 5 perlakuan yang akan diulang sebanyak
4 kali dalam percobaan sehingga diperoleh 20 satuan
percobaan.

Prosedur Penelitian

Mempersiapkan media tanam dengan memasuk-
kan pasir gumuk sebanyak 3 L dalam timba. Penana-
man tanaman padi menggunakan padi inpari 33.
Penanaman benih dilakukan langsung pada media
tanam yang telah dibuat pada green house setelah bibit
tanaman padi berumur 4 minggu setelah semai.
Aklimatisasi tanaman hydrilla dengan memasukkan
tanaman hydrilla pada timba yang telah diberi air dan
diletakkan pada greenhouse. Pemberian perlakuan
percobaan pada sampel tanaman adalah pada umur
padi 30 hst. Pemberian perlakuan cemaran meng-
gunakan logam tembaga (Cu) pada sampel yang telah
ditentukan, yaitu 25 ppm (0,025 miligram/L) larutan
CuSO4. Tanaman hydrilla yang digunakan ialah
tanaman hydrilla dengan panjang 10 cm dan ditanam
pada tempat yang sama kemudian ditanam dengan
cara ditancapkan dalam media.

Perawatan dilakukan selama penelitian sejak awal
tanam hingga pengamatan terakhir. Perawatan dila-
kukan dengan mencabut gulma dan menghilangkan
alga yang ada pada timba apabila terdapat alga.
Perawatan ini juga meliputi penambahan air genangan
pada tanaman padi bila media kekurangan air.
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Pengamatan dilakukan pada sampel tanaman padi dan
tanaman hydrilla pada 30 hari setelah perlakuan, di
mana tanaman padi masih berada dalam fase
vegetatif.

Variabel Pengamatan

Morfologi tanaman yang diamati meliputi panjang
akar, jumlah anakan, tinggi tanaman, dan kadar klorofil.
Morfologi tanaman hydrilla yang diamati meliputi bobot
basah, jumlah cabang, dan panjang tanaman. Uji
laboratorium meliputi kandungan logam berat tembaga
(Cu) pada tanaman hydrilla dan tanaman padi
menggunakan analisis AAS (Atomic Absobtion
Spectrophotometer).

Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan
sidik ragam pada taraf 5%. Apabila hasilnya berbeda
nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT
dengan taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Rekapitulasi Analisis Sidik Ragam

Pengaplikasian tanaman Hydrilla verticillata pada
cemaran tanah dan perairan pada budi daya padi
genangan tidak berpengaruh secara nyata pada
variabel morfologi tanaman padi, yaitu tinggi tanaman,
panjang akar, dan jumlah anakan tanaman padi.
Aplikasi tanaman Hydrilla verticillata pada cemaran
tanah dan perairan pada budi daya padi genangan juga
tidak berpengaruh secara nyata pada morfologi
tanaman hydrilla, yaitu panjang tanaman, jumlah
cabang, dan bobot basah hydrilla. Akan tetapi, hasil
analisis kandungan klorofii menunjukkan bahwa
aplikasi tanaman Hydrilla verticillata pada cemaran
tanah pada budi daya padi genangan berpengaruh
secara nyata pada kandungan Kklorofil padi. Hasil
analisis sidik ragam pengaruh jumlah tanaman Hydrilla
verticillata pada cemaran tanah pada budi daya padi
genangan dapat dilihat pada Tabel 1.

Morfologi Tanaman Padi

Tanaman padi memerlukan unsur hara pada proses
pertumbuhannya yang akan diserap tanaman, namun
akan terhambat jika terdapat toksisitas yang berlebihan
yang akan memengaruhi metabolisme tanaman. Pada
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penelitian ini dilakukan budi daya tanaman padi
tumpang sari dengan budi daya tanaman hydrilla pada
lahan yang tercemar logam Cu. Pada penelitian ini,
penanaman tanaman hydrilla pada lahan tercemar
logam berat tidak mempengaruhi variabel morfologi
tanaman padi dikarenakan kandungan cemaran logam
berat tembaga (Cu) yang terserap oleh tanaman padi
masih relatif rendah dan tanaman hydrilla dapat
menyerap logam berat secara maksimal Analisis
morfologi tanaman padi meliputi tinggi tanaman
(Gambar 1), panjang akar (Gambar 2), dan banyak
anakan (Gambar 3).

Tanaman padi membutuhkan nutrisi yang cukup
untuk menunjang pertumbuhan tanaman secara mak-
simal. Padi membutuhkan nitrogen hampir sepanjang
siklus vegetatif, terutama pada tahap anakan dan
inisiasi malai. Nitrogen terakumulasi pertama di daun
(fase vegetatif) kemudian bermigrasi ke malai dan biji.
Menurut Rauf et al. (2000), unsur N, P, dan K meru-
pakan unsur yang sangat penting dalam pertumbuhan
dan produksi tanaman. Nitrogen (N) merupakan nutrisi
penting bagi tanaman dan memainkan peran penting
dalam fotosintesis, fisiologi tanaman, pertumbuhan,
dan produktivitas padi. Fosfor (P) merupakan nutrisi
yang berperan penting dalam pembentukan bunga dan
bulir, perkembangan akar tanaman, dan memperkuat
batang tanaman. Kalium (K) merupakan suatu unsur
kation monovalen yang esensial bagi tanaman. Peran
utama kalium dalam tanaman adalah sebagai aktivator
berbagai enzim pada tanaman. Kalium (K) dalam
tanaman dapat meningkatkan toleransi hama dan
penyakit tanaman padi, kalium juga dapat mening-
katkan daya tahan dan untuk mengurangi stres abiotik
pada tanaman (Shankar et al. 2022).

Berdasarkan Gambar 4, pemberian hydrilla pada
kontaminasi Cu di lahan padi genangan pada masing-
masing perlakuan tidak memberikan pengaruh yang
signifikan pada morfologi tanaman padi. Hal tersebut
dapat mengindikasikan bahwa pemberian hydrilla pada
budi daya tanaman padi tidak menyebabkan per-
saingan unsur hara yang ada pada lahan budi daya.

Morfologi Tanaman Hydrilla

Analisis morfologi tanaman hydrilla pada perlakuan
yang diberikan  meliputi  panjang  tanaman
Hydrilla(Gambar 5), banyak anakan (Gambar 6), dan
bobot basah tanaman Hydrilla (Gambar 7). Hasil
analisis morfologi tanaman hydrilla menunjukkan
terjadi penambahan panjang maupun cabang pada

Tabel 1 Tabel hasil rekapitulasi sidik ragam pengaruh jumlah tanaman Hydrilla verticillata pada cemaran tanah pada budi

daya padi genangan

Variabel pengamatan F- Hitung F- Tabel 5%
Tinggi padi 1,53 ns 3,06
Panjang akar padi 1,40 ns 3,06
Jumlah anakan padi 0,56 ns 3,06
Panjang hydrilla 0,12 ns 4,26
Jumlah cabang hydrilla 0,26 ns 4,26
Bobot basah hydrilla 1,13 ns 4,26
Kadar klorofil padi 100,31** 3,06
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Gambar 1 Tinggi tanaman padi setelah perlakuan. Tanpa perlakuan (Al); CuSO4 (A2); CuSOas + Hydrilla 3 (A3); CuSO4 +

Hydrilla 5 (A4); CuSOg4 + Hydrilla 7 (A5); Uji DMRT.
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Gambar 2 Panjang akar tanaman padi setelah perlakuan. Tanpa perlakuan (Al); CuSO4 (A2); CuSOs + Hydrilla 3 (A3);
CuSO4 + Hydrilla 5 (A4); CuSO4 + Hydrilla 7 (A5); Uji DMRT.
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Gambar 3 Jumlah anakan tanaman padi setelah perlakuan. Tanpa perlakuan (Al); CuSO4 (A2); CuSOs4 + Hydrilla 3 (A3);
CuSOg4+ Hydrilla 5 (A4); CuSO4 + Hydrilla 7 (A5); Uji DMRT.

tanaman hydrilla. Panjang tanaman hydrilla bertambah
2—-3 cm dari yang awalnya memiliki rata-rata 10 cm
pada tiap perlakuan. Penambahan panjang paling
tinggi, yaitu pada perlakuan hydrilla 5 dengan rata-rata
penambahan sebesar 13,7 cm. Sementara itu, jumlah
cabang yang memiliki pem-bahan paling banyak ialah
perlakuan hydrilla 3 dengan penambahan cabang rata-

rata sebanyak 1,42. Kemudian pada variabel bobot
basah tanaman hydrilla yang memiliki bobot paling
besar ialah perlakuan hydrilla 3 dan perlakuan hydrilla
5 dengan bobot rata-rata 0,5 g. Hal ini menunjukkan
bahwa tanaman hydrilla dapat tumbuh dengan baik
pada perlakuan tersebut. Penambahan ukuran pada
morfologi tanaman hydrilla menunjukkan bahwa
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Gambar 4 Dokumentasi tanaman padi setelah perlakuan. Tanpa perlakuan (Al); CuSO4 25ppm (A2); CuSO4 25ppm +
Hydrilla 3 (A3); CuSO4 25ppm + Hydrilla 5 (A4); CuSO4 25ppm + Hydrilla 7 (A5).
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Gambar 5 Panjang tanaman hydrilla setelah perlakuan. CuSO4 + Hydrilla 3 (A3); CuSO4+ Hydrilla 5 (A4); CuSO4 + Hydrilla
7 (A5); Uji DMRT.
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Gambar 6 Jumlah cabang tanaman hydrilla (unit) setelah perlakuan. CuSO4 + Hydrilla 3 (A3); CuSO4 + Hydrilla 5 (A4);
CuSO4 + Hydrilla 7 (A5); Uji DMRT.
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Gambar 7 Bobot basah tanaman hydrilla (g) setelah perlakuan. CuSOa4 + Hydrilla 3 (A3); CuSO4 + Hydrilla 5 (A4); CuSO4 +
Hydrilla 7 (A5); Uji DMRT.

tanaman hydrilla toleran dan masih dapat tumbuh
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Gambar 8 Tanaman Hydrilla Sebelum Perlakuan.

Gambar 9 Panjang tanaman hydrilla setelah 30 hari perlakuan. CuSO4 + Hydrilla 3 (A3); CuSO4 + Hydrilla 5 (A4); CuSO4

+ Hydrilla 7 (A5).

tanaman hydrilla toleran dan masih dapat tumbuh
dalam keadaan tercemar logam masih dapat tumbuh
dalam keadaan tercemar logam tembaga dengan
konsentrasi 25 mg/L.

Penambahan panjang dan jumlah cabang tanaman
hydrilla mengindikasikan bahwa tanaman hydrilla
mampu hidup dalam cekaman logam berat tembaga
(Cu). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dikemukakan oleh Xue et al. (2010) bahwa tanaman
hydrilla merupakan tanaman yang toleran terhadap
cemaran logam berat, salah satunya tembaga (Cu).
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman hydrilla
juga mengindikasikan terserapnya logam berat yang
ada pada lingkungan tersebut. Seperti yang telah
dikemukakan oleh Xue et al. (2010), bahwasanya
tanaman hydrilla mampu menyerap logam berat
sebanyak 99%. Keunggulan Hydrilla verticillata
sebagai bioakumulator adalah mudah didapatkan,
biaya operasional yang murah, dan tidak memerlukan
nutrisi tambahan dalam pertumbuhan tanaman. Selain
itu, keunggulan lainnya tanaman hydrilla adalah dapat
tumbuh dalam kondisi cahaya rendah sampai hanya
1% dari sinar matahari yang masuk, dan hal tersebut
memungkinkan untuk tanaman hydrilla tumbuh di
bawah naungan tanaman lain dan untuk bertahan
hidup pada perairan yang sangat dalam hingga 30 kaki
(Hidayatullah 2021).

Kandungan Klorofil Padi
Klorofil dalam proses fotosintesis berfungsi dalam
mengubah cahaya matahari menjadi energi yang

dibutuhkan oleh tanaman. Kandungan klorofil yang
terdapat pada tanaman padi merupakan salah satu
variabel yang diamati pada penelitian ini. Klorofil yang
terkandung pada padi memberikan pengaruh pada
hasil analisis perlakuan pemberian tanaman hydrilla
sebagai bioakumulator pada budi daya padi genangan.
Hasil kandungan klorofil dalam tanaman padi setelah
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 10.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian
tanaman hydrilla mampu meningkatkan kandungan
klorofil pada tanaman padi. Hasil analisis menunjukkan
bahwa perlakuan Al yang merupakan kontrol positif
memiliki kandungan klorofil paling tinggi, yaitu 65,34c
pg/mL. Sementara itu, untuk A2 yang merupakan
kontrol negatif memiliki kandungan klorofil yang paling
rendah, yaitu 55,67a pg/mL. Pada gambar tersebut
perlakuan A3, A4, dan A5 secara berturut turut memiliki
kandungan klorofil 60,34b; 60,53b; dan 64,15¢c pug/mL
yang merupakan perlakuan menggunakan tanaman

hydrilla menunjukkan kenaikan nilai klorofil yang
terkandung pada tanaman padi. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa perlakuan penambahan

tanaman hydrilla pada budi daya padi genangan yang
telah tercemar logam berat dapat mengurangi cemaran
dan meningkatkan kandungan klorofil yang terdapat
pada tanaman padi. Apabila kandungan tembaga yang
terdapat pada tanaman berlebih maka akan
mengakibatkan gangguan pada proses metabolisme
tanaman, salah satunya adalah proses fotosintesis.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kontaminasi logam
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berat tembaga dapat menurunkan kadar klorofil yang
terdapat pada daun padi.

Kandungan Tembaga (Cu) pada Tanaman Hydrilla
dan Batang Tanaman Padi

Hasil analisis konsentrasi kandungan tembaga (Cu)
dalam tanaman padi dan tanaman hydrilla dapat dilihat
pada Gambar 11 dan 12. Hasil analisis konsentrasi
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logam tembaga (Cu) pada tanaman padi dapat dilihat
bahwa terjadi penurunan konsentrasi logam tembaga
dengan perlakuan pemberian tanaman hydrilla diban-
dingkan dengan kontrol negatif tanpa tanaman hydrilla,
yang menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
hydrilla mampu menurunkan kadar logam tembaga
yang terdapat pada tanaman padi. Pada perlakuan
kontrol negatif, kandungan logam berat tembaga

c

m Klorofil A
m Klorofil B

A4 A5

Gambar 10 Hasil analisis klorofil A dan klorofil B setelah perlakuan. Tanpa perlakun (Al), CuSO4 25ppm; CuSO4 25ppm +
Hydrilla 3 (A3); CuSOa4 25ppm + Hydrilla 5 (A4); CuSO4 25ppm + Hydrilla 7 (A5) ; Uji DMRT.
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Gambar 11 Hasil analisis kandungan tembaga (Cu) pada tanaman padi setelah perlakuan. Tanpa perlakuan (Al); CuSO4
25ppm (A2); CuSOa4 25ppm + Hydrilla 3 (A3); CuSO4 25ppm + Hydrilla 5 (A4); CuSO4 25ppm + Hydrilla 7 (A5) ;

Uji DMRT.
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Gambar 12 Hasil analisis kandungan tembaga (Cu) pada tanaman hydrilla setelah perlakuan. CuSO4 25ppm + Hydrilla 3
(A3); CuSO4 25ppm + Hydrilla 5 (A4); CuSO4 25ppm + Hydrilla 7 (A5) ; Uji DMRT.
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sebanyak 6,23 mg/L, sedangkan pada perlakuan
pemberian tanaman hydrilla kandungan logam berat
tembaga (Cu) dapat menurun dengan nilai yang
beragam dengan \variasi perlakuan pemberian
tanaman hydrilla sebanyak 3 hydrilla; 5 hydrilla; 7
hydrilla berturut-turut adalah 4,5 mg/L; 4,49 mg/L; 5,31
mg/L.

Tanaman hydrilla mampu mengurangi kandungan
logam berat yang ada pada tanaman padi. Hal tersebut
dikarenakan tanaman hydrilla mampu menyerap logam
berat secara baik pada lahan kontaminan.Hal tersebut
diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh
AqLi (2019) bahwa tanaman hydrilla mampu menyerap
logam berat tembaga (Cu) menggunakan dua cara,
yaitu penyerapan aktif dan penyerapan pasif, di mana
logam yang telah terserap masuk ke dalam tanaman,
logam akan mengalami pengkelatan kompleks atau
pengikatan logam secara kompleks oleh limpahan
peptida  sistein  metallothieneins  (MTs) dan
phytocelatins (PCs). Senyawa-senyawa tersebut
merupakan senyawa yang ada pada tumbuhan yang
memiliki fungsi salah satunya sebagai pengikat logam
berat yang terserap oleh tanaman (Cobbett, et al.
2002). Hal tersebut yang membuat tanaman hydrilla
mampu mengubah logam berat tersebut menjadi tidak
beracun dalam tubuh hydrilla.

Kandungan logam berat tembaga (Cu) yang
terdapat dalam tanaman padi setelah diberikan
perlakuan memang tidak berpengaruh pada morfologi
tanaman. Akan tetapi, masih terdapatnya logam berat
yang terkandung dalam tanaman dapat berpengaruh
pada kesehatan jika dikonsumsi oleh manusia.
Rompegading et al. (2021) menyatakan bahwa batas
maksimum kandungan Cu yang diperbolehkan
menurut Surat Keputusan Direktur Jenderal POM No
03725/B/SKVII/89 adalah 36 mg/L. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan logam berat yang
terdapat dalam tanaman padi masih di bawah ambang
batas tersebut sehingga tanaman padi masih dapat
dikonsumsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman
hydrilla mampu mengurangi cemaran yang terdapat
dalam lahan penelitian. Meskipun masih terdapat
logam berat yang terserap dalam tanaman padi,
serapan tersebut dapat berkurang dengan adanya
perlakuan pemberian tanaman hydrilla pada lahan
tersebut. Hal tesebut mengindikasikan bahwa tanaman
hydrilla mampu mengurangi cemaran logam berat
pada lingkungan, serta tidak menggangu pertumbuhan
tanaman utama dan mengurangi logam berat yang
terkandung dalam tanaman utama yang membuat hasil
tanaman utama dapat dikonsumsi oleh manusia.

KESIMPULAN
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Pemberian hydrilla pada cemaran tanah pada budi
daya padi genangan tidak berpengaruh nyata pada
semua parameter morfologi tanaman padi, namun
berpengaruh nyata pada kadar klorofil padi. Pemberian
hydrilla pada cemaran tanah pada budi daya padi
genangan tidak berpengaruh nyata pada semua
parameter morfologi tanaman hydrilla sehingga
tanaman hydrilla dapat dikatakan tumbuh dengan baik.
Pemberian hydrilla pada cemaran tanah pada budi
daya padi genangan mampu menurunkan cemaran
logam berat (Cu) pada tanaman padi dan dapat
dibudidayakan tanpa menggangu pertumbuhan
tanaman padi.
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